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EDUKASI TENTANG MENJAGA KEBERSIHAN LINGKUNGAN SEBAGAI SALAH 

SATU WUJUD IMPLEMENTASI PROGRAM SDGs MENUJU INDONESIA EMAS 

 

Puteri Anggraini Oktavianty 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai 

Email : puterianggrainioktavianty@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Program SDGs adalah singkatan dari program tujuan Pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) dengan maksud untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 

di seluruh dunia pada tahun 2030. Indonesia akan mendapatkan bonus demografi dimana 

jumlah penduduk Indonesia 70%-nya dalam usia produktif (15-64 tahun), sedangkan sisanya 

30% merupakan penduduk yang tidak produktif (usia dibawah 14 tahun dan diatas 65 tahun) 

pada periode tahun 2020-2045. Konsep Indonesia emas merupakan sebuah konsep untuk visi 

dan misi dalam menentukan arah pembangunan jangka panjang yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah Indonesia. Konsep yang menekankan upaya untuk menjadikan Indonesia sebagai 

negara yang sejahtera, berdaulat dan berkeadilan dengan dasar tujuan menciptakan masyarakat 

yang makmur dan adil serta memastikan berkelanjutan pembangunan dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi sosial, budaya dan lingkungan. 

Memberikan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan dimulai sejak dini juga 

dapat menjadi investasi penting dalam membentuk perilaku yang bertanggungjawab terhadap 

lingkungan pada anak-anak diusia dini. Edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai salah satu wujud implementasi program SDGs menuju Indonesia emas bertujuan 

memberikan pemahaman dan pengetahuan akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

untuk keberlanjutan kelangsungan hidup generasi penerus. Peserta kegiatan adalah anak-anak di 

sekolah dasar SDN Teluk Sarikat. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab dan praktek lapngan. Hasil kegiatan dengan adanya pemahaman dan pengetahuan 

tentang menjaga kebersihan lingkungan agar dapat melestarikan keberlangsungan hidup 

generasi penerus bangsa dan menlindungi alam untuk menuju Indonesia emas. 

 

Kata Kunci : Program SDGs, Indonesia Emas, Menjaga Kebersihan 

mailto:puterianggrainioktavianty@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program SDGs adalah singkatan dari program tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals), yang mana program ini 

merupakan agenda global yang diadopsi oleh semua negara anggota Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 dengan maksud untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia pada tahun 2030 yang bertujuan 

untuk dapat mengakhiri kemiskinan, melindungi planet kita dan memastikan 

bahwa semua orang memiliki kesempatan untuk hidup yang sehat, sejahtera serta 

berkeadilan. Program ini mencakup berbagai aspek pembangunan, termasuk 

kesehatan, pendidikan, kesetaraan gender, keberlanjutan lingkungan dan 

kemakmuran ekonomi. 

Pada tahun 2045 Indonesia akan mendapatkan bonus demografi dimana 

jumlah penduduk Indonesia 70%-nya dalam usia produktif (15-64 tahun), 

sedangkan sisanya 30% merupakan penduduk yang tidak produktif (usia dibawah 

14 tahun dan diatas 65 tahun) pada periode tahun 2020-2045. Jika bonus 

demografi ini tidak dimanfaatkan dengan baik akan membawa dampak buruk 

terutama masalah sosial seperti kemiskinan, kesehatan yang rendah, 

pengangguran, tingkat kriminalitas yang tinggi dan kondisi  lingkungan. Melihat 

dari fakta yang akan dihadapi Indonesia tersebut bonus demografi memang tidak 

bisa dihindari. 

Indonesia emas merupakan sebuah konsep untuk visi dan misi dalam 

menentukan arah pembangunan jangka panjang yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah Indonesia. Konsep ini menekankan pada upaya untuk menjadikan 

Indonesia sebagai negara yang sejahtera, berdaulat dan berkeadilan dengan dasar 

tujuan menciptakan masyarakat yang makmur dan adil serta memastikan 

berkelanjutan pembangunan dalam segala aspek kehidupan, termasuk ekonomi, 

sosial, budaya dan lingkungan. 

Konsep Indonesia emas salah satu wujud implementasinya dalam konteks 

melindungi planet adalah peduli lingkungan yang tercermin melalui berbagai 

kebijakan dan program yang bertujuan untuk melindungi dan melestarikan 
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lingkungan serta sumber daya alam yang ada di Indonesia, salah satu wujud 

implementasi dari konsep Indonesia Emas ini adalah upaya untuk peningkatan 

kesadaran masyarakat yang dapat dilaksanakan dengan program edukasi dan 

kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan dan bagaimana cara untuk berkontribusi dalam 

melindungi lingkungan, khususnya pada anak-anak sehingga akan dapat 

membentuk karakter anak untuk memahami makna pentingnya menjaga 

kebersihan dalam melindungi kelestarian lingkungan sebagai generasi penerus 

bangsa dan negara. 

Memberikan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan dimulai 

sejak dini juga dapat menjadi investasi penting dalam membentuk perilaku yang 

bertanggungjawab terhadap lingkungan pada anak-anak diusia dini. Menjaga 

kebersihan lingkungan ini adalah salah satu aspek penting dari wujud 

implementasi program Indonesia emas dalam upaya mencapai pembangunan 

berkelanjutan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengetahui pengelolaan sampah secara efisien seperti pemilahan sampah dan 

daur ulang sampah sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kualitas udara, air dan tanah kemudian melakukan penyuluhan 

serta edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan seperti cara 

yang benar dalam membuang sampah dengan mengetahui pengelompokan jenis-

jenis sampah dan mengetahui dampak-dampak yang akan ditimbulkan dari 

sampah tersebut terhadap kelestarian lingkungan. 

Melihat kondisi saat ini, masih banyak generasi penerus bangsa terutama 

anak-anak di sekolah dasar yang masih belum mengetahui dan memahami 

bagaimana menjaga kebersihan lingkungan terlebih lagi pada pengetahuan 

tentang jenis-jenis sampah serta dampak yang dapat ditimbulkan dan menjadi 

salah satu permasalahan besar dalam menjaga kelestarian lingkungan, seperti 

halnya anak-anak sekolah dasar di Desa Teluk Sarikat Kecamatan Banjang 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, yang perlu dilakukan pendekatan-pendekatan 

secara holistik yang melibatkan berbagai pihak dalam memberikan edukasi 

menjaga kebersihan lingkungan pada anak-anak di sekolah dasar agar dapat 

membentuk perilaku yang positif dan berkelanjutan dalam menjaga 

lingkungannya. 
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B. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan ini merupakan 

salah satu upaya melaksanakan program pengabdian masyarakat dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai. Berdasarkan hasil pengamatan, maka 

tujuan dari melakukan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pada masyarakat khususnya 

anak-anak di sekolah dasar tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

dalam keberlanjutan dalam menjaga kelestarian alam untuk berlangsungan hidup 

generasi masa depan. 

  

C. Manfaat Kegiatan 

Setelah melakukan pengabdian masyarakat yang bertemakan peduli 

lingkungan dengan kegiatan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai salah satu wujud implementasi program SDGs menuju Indonesia emas 

ini, diharapkan anak-anak di sekolah dasar dapat menyadari pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan dengan menjaga hidup bersih dan juga mengetahui jenis-

jenis dari sampah serta dampaknya yang akan ditimbulkan dari sampah terhadap 

kelestarian lingkungan untuk keberlangsungan hidup dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

METODE 

 

A. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini dalam sasaran kegiatan adalah elemen-

elemen masyarakat khususnya para generasi penerus bangsa yaitu anak-anak yang 

berada di sekolah dasar di Desa Teluk Sarikat Kecamatan Banjang Kabupaten 

Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimanatan Selatan. 

 

B. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan edukasi tentang menjaga 

kebersihan lingkungan sebagai salah satu wujud implementasi program SDGs 

menuju Indonesia emas ini menggunkan metode ceramah, metode tanya jawab 

dan metode praktek lapangan. 

Metode ceramah ini dilakukan dengan penyajian materi tentang menjaga 

kebersihan lingkungan sambil diselingi sesi tanya jawab setelah itu dilanjutkan 

dengan kegiatan praktek dilapangan dengan melakukan kegiatan memungut 

sampah sambil mengklasifikasikan jenis-jenis sampah yang ditemukan. 

Sarana yang digunakan dalam penyampaian materi meliputi laptop, LCD 

proyektor dan microfon. Para peserta disiapkan video-video untuk menarik 

perhatian supaya bisa tetap focus mendengarkan materi dan menyimak apa yang 

disampaikan oleh pemateri. Dalam sesi tanya jawab, setiap pertanyaan dari 

peserta langsung ditanggapi oleh pemateri yang berhubungan dengan pertanyaan 

tersebut sehingga kegiatan pertemuan lebih interaktif dan terarah kemudian untuk 

sesi praktek lapangan, peserta diajak berkeliling lingkungan untuk menemukan 

dan memungut sampah sambil mengklasifikasikan jenis sampah tersebut dan 

membuang sesuai dengan jenis sampah tersebut. 

 

C. Langkah-Langkah Kegiatan 

1. Judul Kegiatan 

Peduli Lingkungan “ Edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan sebagai 

salah satu wujud implementasi program SDGs menuju Indonesia emas. 
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2. Waktu dan Tempat 

Dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 Januari 2024 bertempat di SDN 

Teluk Serikat. 

 

3. Susunan Acara 

Tanggal Waktu Agenda Keterangan 

Senin, 29 

Januari 

2024 

08.30 – 09.00 
Kumpul di tempat 

pelaksanaan 
SDN Teluk Sarikat 

09.00 – 09.30 

Sambutan-sambutan 

1. Kepala sekolah 

2. Ketua pelaksana 

Sambutan-sambutan 

09.30 – 10.30 

Penyampaian materi 

edukasi tentang 

menjaga kebersihan 

lingkungan 

TIM PKM STIA 

10.30 – 11.00 Tanya Jawab TIM PKM STIA 

11.00 – 11.30 Ice Breaking TIM PKM STIA 

11.30 – 12.10 
Aksi kebersihan dan 

PHBS (Cuci tangan) 

Lingkungan di SDN 

Teluk Sarikat 

12.10 – 12.30 Bagi Konsumsi TIM PKM STIA 

12.30 – Selesai Foto Bersama  

 

4. Anggaran Dana 

No Jenis Keperluan Anggaran (Rp) Keterangan 

1 Perlengkapan 150.000  

2 Konsumsi 250.000  

3 Keperluan lainnya 100.000  

 Jumlah 500.000  
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan surat tugas dari Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (PPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai Nomor : 

087/12/STIA-AMT/PPPM/SPT/I/2024 tentang pelaksanaan kegiatan program 

pengabdian pada masyarakat Dosen Program Studi Administrasi Publik dengan 

tema kegiatan adalah “Peduli Lingkungan” dengan judul kegiatan edukasi tentang 

menjaga kebersihan lingkungan sebagai salah satu wujud implementasi program 

SDGs menuju Indonesia emas. Dilaksanakan kepada anak-anak sekolah dasar 

yaitu di SDN Teluk Sarikat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Peduli Lingkungan” 

dengan judul edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan sebagai salah satu 

wujud implementasi program SDGs menuju Indonesia emas ini dilaksanakan 

pada hari senin tanggal 29 Januari 2024 yang bertempat di SDN Teluk Sarikat 

Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sambutan dari Kepala Sekolah 

Bapak Rahmadi, S.Pd dan dilanjutkan dengan ketua pelaksana kegiatan PKM 

STIA Amuntai. Pada kegiatan penyampaian materi edukasi tentang menjaga 

kebersihan lingkungan sebagai salah satu wujud implementasi program SDGs 

menuju Indonesia emas, yang mana dalam pembahasan materi yang disampaikan 

adalah gambaran tentang apa itu program SDGs serta konsep dari Indonesia emas 

kepada peserta kegiatan, kemudian mengambil salah satu perwujudan dari konsep  

menuju Indonesia emas yaitu tentang lingkungan yakni menjaga kebersihan 

lingkungan dari sampah dan pengenalan jenis-jenis sampah serta dampak yang 

akan ditimbulkan. Pada sesi tanya jawab, peserta mengajukan pertanyaan terkait 

bagaimana membiasakan diri agar dapat menjaga kebersihan lingkungan dan hal-

hal yang berkaitan tentang sampah serta dampak-dampak yang akan terjadi 

terhadap lingkungan. Setelah sesi tanya jawab, selanjutnya melakukan kegiatan 

praktek lapangan yaitu dengan aksi kebersihan dan PHBS pada peserta kegiatan. 

Setelah selesai seluruh sesi, acara kegiatan edukasi ditutup dengan do’a 

dan seluruh peserta merasa senang atas terselenggaranya kegiatan tersebut. 
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B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Mengambil tema “Peduli Lingkungan” kemudian membuat judul kegiatan 

edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan sebagai salah satu wujud 

implementasi program SDGs menuju Indonesia emas ini adalah adanya keinginan 

dan harapan untuk memberikan pengetahuan kepada anak agar mereka 

mengetahui dan memahami betapa pentingnya menjaga kebersihan pada 

lingkungan sebagai wujud melestarikan alam dan menjaga keberlangsungan 

planet sesuai dengan salah satu konsep dari program SDGs dan untuk menuju 

Indonesia emas dimana pada tahun 2045 Indonesia akan mendapatkan bonus 

demografi. Lingkungan yang akan menjadi bagian dari keberlangsungan 

kehidupan didunia dan juga keberlangsungan kehidupan pada generasi penerus 

bangsa sehingga dalam melestarikan lingkungan patut menjaga kebersihan 

lingkungan agar lingkungan tidak mengalami kerusakan yang dapat 

membahayakan keberlangsungan hidup. 

Permasalahan yang dijumpai adalah kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan tentang bagaimana melindungi lingkungan agar kelestariannya terus 

terjaga sehingga dengan melakukan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

tentang peduli lingkungan ini mampu memberikan pengetahuan kepada peserta 

kegiatan khususnya anak-anak di sekolah dasar sehingga mereka mengetahui 

jenis-jenis sampah, sampah yang dapat didaur ulang dan yang tidak dapat didaur 

ulang kemudian dampaknya yang pada kesehatan diri serta membuat mereka juga 

sadar akan pentingnya menjaga kebersihan pada lingkungan sekitar, mereka. 

 

C. Dokumentasi Hasil Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sambutan Dari Kepala Sekolah 
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Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi dan Sesi Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Praktek Lapangan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum kegiatan edukasi tentang menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai salah satu wujud implementasi program SDGs menuju Indonesia emas 

dikatakan berhasil karena para peserta kegiatan mengikuti dengan tertib dan 

menyimak materi yang disampaikan oleh narasumber pemateri kemudian dengan 

peserta juga antusias melakukan kegiatan praktek lapangan yaitu aksi kebersihan. 

Atas dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi tentang 

menjaga kebersihan lingkungan sebagai salah satu wujud implementasi program 

SDGs menuju Indonesia emas berhasil mencapai sasaran yaitu memberikan 

informasi serta menambah pengetahuan dan pemahaman bagi para peserta. 

 

B. Saran 

Setelah adanya kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang edukasi 

menjaga kebersihan lingkungan masih perlu diadakan pendekatan-pendekatan 

secara holistik dari semua pihak agar tingkat kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan dapat tertanam pada diri dan membuat program-program 

khususnya pada desa untuk dapat mengelola sampah dengan efisen tanpa harus 

mencemari kelestarian lingkungan seperti membentuk bank sampah kemudian 

mengadakan jadwal pemungutan sampah serta menyediakan tempat pembuangan 

sampah yang efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, Zul Fikar dkk, 2022. Laporan Pengabdian Masyarakat : Penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat di Lingkungan Masyarakat Desa Ambara. 

 

Affrian, Reno, 2016. Laporan Pengabdian Masyarakat : Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

Dalam Menghadapi Pilkada Kabupten Hulu Sungai Utara Tahun 2017 Dengan Tema 

Pemilukada HSU 2017 Barometer Demokrasi Cerdas. 

 

Alisjahbana, Armida S. and Endang Murniningtyas, 2018. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan di Indonesia: Konsep, Target dan Strategi Implementasi;--Cet.2; Bandung; 

Unpad Press. 

 

Haryanto, B, 2020. Anak-anakdan lingkungan : Mengajarkan Anak tentang  Dampak 

Sampah bagi Bumi Kita:Jakarta: PT Bentang Pustaka 

 

Indonesiabaik.id. 2021. Siapkah Kamu jadi Generasi Emas 2045. 

https://indonesiabaik.id/infografis/siapkah-kamu-jadi-generasi-emas-2045 

 

Santoso, A, 2018. Indonesia Emas 2045: Membangun Budaya Peduli Lingkungan untuk 

Masa Depan yang Lebih Baik; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

Susanto, R, 2019. Indonesia Emas 2045: Peran Masyarakat dalam Menjaga Kebersihan 

Lingkungan; Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 

 

Wibowo, B, 2020. Indonesia Emas 2045: Menciptakan Lingkungan Bersih dan Sehat 

:Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

 

https://indonesiabaik.id/infografis/siapkah-kamu-jadi-generasi-emas-2045


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDULI 

LINGKUNGAN

PKM STIA Amuntai
Desa Teluk Sarikat

PENGABDIAN MASYARAKAT 

Konsep Indonesia Emas

Konsep untuk visi dan misi dalam menentukan arah pembangunan

jangka panjang yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia.

Konsepnya menekankan upaya untuk menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang sejahtera, berdaulat dan berkeadilan dengan

dasar tujuan menciptakan masyarakat yang makmur dan adil serta

memastikan berkelanjutan pembangunan dalam segala aspek

kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.

Negara Indonesia akan mendapatkan bonus demografi pada tahun
2045 dimana pada tahun tersebut jumlah penduduka Indonesia
70% dalam usia produktif (15-64 tahun), sedangkan sisanya 30%
merupakan penduduk yang tidak produktif (usia dibawah 14 tahun
dan diatas 65 tahun).



Menjaga dan melindungi planet adalah salah satu wujud
pelaksanaan konsep Indonesia emas yang mana salah satu

tindakan yang bisa dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan
lingkungan.

Oleh karena itu, 
lindungi planet 

agar bumi menjadi
bahagia

Jangan membuat bumi
menderita



Menjaga kebersihan lingkungan
dimulai sejak dini dapat menjadi

investasi penting dalam
membentuk perilaku yang 

bertanggungjawab terhadap
lingkungan.

Menjaga kebersihan lingkungan
adalah salah satu aspek penting

dari wujud implementasi program 
Indonesia emas dalam upaya

mencapai pembangunan
berkelanjutan.

A. PENGERTIAN KEBERSIHAN LINGKUNGAN

Kebersihan Lingkungan adalah kondisi dimana
lingkungan terbebas dari kotoran, pencemaran dan
sampah serta dikelola dengan baik untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap kesehatan
manusia dan ekosistem.

PEDULI LINGKUNGAN ADALAH KESADARAN DAN
KEPEDULIAN TERHADAP KONDISI DAN KESEIMBANGAN
EKOSISTEM SERTA KEGIATAN YANG DILAKUKAN UNTUK
MELESTARIKAN DAN MENJAGA LINGKUNGAN HIDUP SEPERTI
KEBERSIHAN LINGKUNGAN.



BAGIAN KEBERSIHAN LINGKUNGAN

• Pengelolaan 
sampah

• Sanitasi

• Pengendalian 
polusi

• Kesadaran 
lingkungan

PENGERTIAN SAMPAH

Sampah adalah material sisa yang tidak diinginkan
atau tidak terpakai lagi yang dihasilkan dari aktivitas
manusia dan proses alam.

Beberapa jenis sampah yaitu sampah organik dan
anorganik.



JENIS-JENIS SAMPAH

• 1. SAMPAH ORGANIK 2. SAMPAH ANORGANIK

sampah organik adalah

sampah yang terdiri dari

bahan bahan yang berasal dari

makhluk hidup dan dapat

teruraisecara alami. contohnya

: sisa makanan, daun, ranting,

kulit buah/sayuran dll.

sampah anorganik adalah

sampah yang tidak dapat terurai

secara alami oleh mikroorganisme.

contohnya : sampah plastik, kaca,

logam, styrofoam, beberapa jenis

kertas dan kardus yang telah

diolah, serta berbagaiproduk yang

dibuat manusia.

MERUSAK PEMANDANGAN

MENDATANGKAN BAU YANG TIDAK 

SEDAP

MENDATANGKAN BERBAGAI PENYAKIT

MENDATANGKAN BANJIR

MENCEMARI LINGKUNGAN

DAMPAK SAMPAH



PENGERTIAN SANITASI

Sanitasi adalah sebuah perilaku yang sengaja
untukmembudayakan hidup dengan bersih dan 

bermaksud untuk mencegah manusia
bersentuhan secara langsung dengan bahan-

bahan kotor dan berbahaya.

Salah satu bagian dari sanitasi adalah mencuci
tangan. Mencuci tangan pakai sabun

(CTPS) dengan membersihkan tangan dan jari
jemari menggunakan air dan sabun oleh 

manusia untuk menjadi bersih dan memutus
rantai kuman

CARA CUCI TANGAN YANG BAIK DAN BENAR




